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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu pencarian 

makna kata zakat dalam al-Qur‟an studi analisis semantik Toshihiko 

Izutsu, maka penulis menyimpulkan makna dasar zakat yaitu 

pertumbuhan, perkembangan, peningkatan, kebaikan, kebersihan, dan 

keberkahan. Makna relasional menurut sintagmatiknya ditemukan makna 

zakat yaitu kebebasan, pilar keislaman, bersih, melipatgandakan, dan 

keadilan ekonomi. Dari analisis paradigmatik kata zakat memiliki 

keterkaitan dengan nafaqah, at-ṭhahūru, infaq, ṣhadaqah, pajak/jizyah. 

Kata-kata tersebut mengandung kesamaan karakteristik makna. 

Selanjutnya zakat memiliki makna yang berbanding terbalik dengan Ribā, 

bakhīl, dan Bāṭhil Perbandingan ini dilakukan karena korelasi antara kata-

kata yang berbanding terbalik tersebut mengandung hukum sebab-akibat. 

Analisis zakat menurut sinkronik dan diakronik maknanya terbagi 

menjadi 3 periode. Pertama,  periode pra-Quranik diperoleh makna kata 

zakat yaitu kekuatan dan ketangguhan, seperti yang tercermin dalam syair 

Arab Jahiliyyah. Kedua, periode Qur‟anik zakat bermakna penyucian serta 

pembersihan diri dan harta. Ketiga, periode pasca-Qur‟anik kata zakat 

mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan.  Zakat tidak hanya terbatas pada emas, perak, dan makanan 

pokok, tetapi juga mencakup zakat profesi yang muncul karena 
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perkembangan ekonomi dan profesi modern. Zakat pada era pasca-

Qur‟anik bermakna ibadah praktis yang langsung dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat golongan ekonomi lemah. 

Dari hasil analisis teori semantik Izutsu tersebut sampailah pada 

weltanschauung kata zakat. Weltanschauung dari zakat menunjukkan 

makna orang-orang yang menyucikan diri. Makna zakat sebagai penyucian 

diri ini yang jika dikorelasikan dengan kekuatan mengandung nilai-nilai 

moral serta spiritual kepada individu dan masyarakat yang mengarah 

kepada kebaikan, ditemukan bentuknya sejak periode pra-Qur‟anik. 

Setelah al-Qur‟an turun, kata zakat masuk pada pandangan al-Qur‟an yang 

memiliki keterkaitan serta mengarah pada hubungannya dengan Tuhan dan 

manusia. Ketika zakat dihubungkan dengan Tuhan memiliki makna 

ketaatan, ketaqwaan dan alat penyucian diri. Sedangkan jika dihubungkan 

dengan manusia zakat memiliki makna keadilan sosial, penyucian, 

pembersihan dan peningkatan kualitas diri. Inilah makna weltanschauung 

zakat yang terdapat dalam al-Qur‟an.  

B. Kritik dan Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu di dalam skripsi ini tentu terdapat kesalahan 

dan kekurangan. Sehingga menurut penulis penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan penelitian yang lebih komprehensif. Meskipun demikian, penulis 

berharap karya ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 

bidang studi al-Qur‟an dan tafsir. Pengkajian konsep kata zakat ini masih 
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bisa dilanjutkan dengan kajian metode lain seperti, hermeneutika, 

semiotika dan lain-lain.  
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